
27 
Kiki Sakinah, 2021 
PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA GURU 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam Umar (2008, hlm 6) memaparkan beberapa pendapat ahli mengenai 

arti desain penelitian (research design), sebagai berikut: 

1) Desain penelitian adalah suatu rencana kerja yang terstruktur dalam hal 

hubungan-hubungan antara variabel secara komprehensif, sedemikian rupa 

agar hasil risetnya dapat memberikan jawaban atas pertanyaan- pertanyaan 

riset. Rencana tersebut mencakup hal-hal yang akan dilakukan oleh periset, 

mulai dari melakukan hipotesis dan implikasinya secara operasional sampai 

pada analisis akhir. 

2) Desain penelitian adalah suatu cetak biru (blue print) dalam hal bagaimana data 

dikumpulkan, diukur dan dianalisis. Melalui  desain inilah peneliti dapat 

mengkaji alokasi sumber daya yang dibutuhkan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dengan adanya desain penelitian ini 

diharapkan akan memudahkan pelaksanaan dalam penelitian dan mampu 

membantu untuk mecapai tujuan penelitian. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2016:22) langkah-langkah penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Memilih masalah; 

2. Studi Pendahuluan; 

3. Merumuskan masalah; 

4. Merumuskan anggapan dasar; 

5. Merumuskan hipotesis; 

6. Memilih pendekatan; 

7. Menentukan variabel dan sumber data; 
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8. Menentukan dan menyusun intrumen; 

9. Mengumpulkan data; 

10. Analisis data; 

11. Menarik kesimpulan; dan 

12. Menulis laporan 

Peneliti merancang desain penelitian diawali dengan kajian terhadap fokus 

bidang penelitian, kemudian dilanjukan melakukan kegiatan studai pendahuluan 

agar didapatkan infromasi dan data sekunder yang sesuai dengan fokus penelitian 

yang sudah peneliti rancang sebelumnya. Ketika studi pendahuluan dilakukan, 

peneliti mendapat satu permasalahan yang kemudian dimuat di dalam latar 

belakang, lalu dibahas dalam rumusan permasalahan, kemudian disesuaian dengan 

teori yang relevan sehingga didapatnya suatu hipotesis atau dugaan hasil sementara. 

Adapun desain penelitian yang disusun untuk menggambarkan tahapan 

dalam proses penelitian ini sebagai berikut: 

  



29 

 

Kiki Sakinah, 2021 
PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA GURU 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

3.2 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016, hlm. 2) menjelaskan bahwa metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan 

tertentu. Dengan demikian, metode penelitian merupakan suatu cara ilmilah yang 

dapat digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitiannya, sehingga peneliti 

mampu menjawab semua rumusan masalah dan tujuan dari penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penjelasannya sebagai berikut: 

Kajian Fokus  

Bidang Penelitian 

Studi  
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Latar Belakang Masalah 

Rumusan Masalah 

Kajian Pustaka 

Perumusan Hipotesis 

Pengumpulan Data 
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Penentuan Populasi 

Kesimpulan, Implikasi 

Instrumen 
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3.2.1 Metode Deskriptif 

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2001) mengemukakan pentingnya 

metode deskriptif pada pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif digunakan apabila bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa yang terjadi pada saat sekarang dalam 

bentuk angka dan bermakna. 

 Pentingnya pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif pada masalah 

penelitian penulis ini dikarenakan hasil survei, angka yang muncul mempunyai 

sebuah makna yang pada selanjutnya akan dideskripsikan secara statistik sehingga 

dapat memperoleh jawaban dari masalah yang dibahas tersebut. Pada penelitian ini 

pendekatan kuantitatif digunakan dalam rangka mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel X yaitu stres kerja terhadap variabel Y sebagai kinerja guru. 

Perhitungan pengaruh ini dilakukan dengan cara mengukur atau menghitung 

indikator masing-masing variabel sehingga diperoleh deskripsi dan korelasi antara 

variabel-variabel tersebut melalui perhitungan statistika. 

3.2.2 Pendekatan Kuantitatif 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif sehubungan dengan masalah 

yang akan di teliti secara mendalam. Menurut Sugiyono bahwa penelitian 

kuantitatif merupakan metode yang berlandasakan pada filsafat positivisme, yang 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel. Teknik pengambilan sampel pun 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian 

dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2012, hlm 7) dan penelitian 

ini bertujuan untuk melihat pengaruh Pengaruh stres kerja terhadap kinerja guru di 

SMP Negeri 1 Cicalengka, dan dalam hal ini peneliti berusaha objektif dalam 

memperoleh data dan informasi tersebut yang sesuai, dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

3.3 Partisipan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, arti kata partisipan 

adalah “orang yang ikut berperan serta dalam suatu kegiatan (pertemuan, seminar, 
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konferensi, dan sebagainya)”. Namun pada penelitian ini, peneliti beranggapan 

bahwa partisipan adalah semua orang yang perpartisipasi dan turun serta dalam 

kegiatan penelitian. Sehingga adapun partisipan dalam penelitian ini adalah Guru 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Cicalengka. 

3.4 Lokasi dan Populasi Penelitian 

3.4.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan: 

Nama Lembaga : SMP Negeri 1 Cicalengka 

Lokasi  :Dipati Ukut No.34, Cicalengka Kulon 

Telepon  : 022-7949216 

Email  : smpn1cicalengka@yahoo.com 

SMP Negeri 1 Cicalengka merupakan salah satu sekolah menengah pertama 

yang berada di Kabupaten Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Sekolah ini berlokasi 

di Jalan Dipati Ukut No.34, Cicalengka Kulon, Kecamatan Cicalengka, Kabupaten 

Bandung, Jawa Barat 40395. Sekolah memiliki visi dinas pendidikan kabupaten 

bandung dan misi sekolah sebagai berikut: 

Visi Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung: “Memantapkan Kabupaten 

Bandung yang maju, Mandiri dan Berdaya Saing, melalui Tata Kelola Pemerintah 

yang Baik dan Sinergi Pembangunan Pedesaan, Berlandaskan Religius Kultural dan 

Berwawasan Lingkungan.” 

Misi Sekolah: “Mewujudkan warga SMPN 1 Cicalengka berahlak Mulia 

Berdisiplin dan berprestasi dengan berwawasan lingkungan.” 

3.4.2 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2011: 80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 

Pendapat Sugiono memperkuat bahwa populasi merupakan wilayah atau tempat 

yang menjadi sumber penelitian. 

Adapun menurut Arikunto (2006: 134) “apabila jumlah subyeknya kurang 

dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi, tetapi apabila jumlahnya lebih besar dari 100 orang maka 

diambil sebanyak 10-15 % atau 20-25 % atau lebih”. 
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Berdasarkan penjelasan di atas pada penelitian ini karena jumlah populasinya 

tidak lebih besar dari 100 orang responden, maka peneliti mengambil 100% jumlah 

populasi yang ada pada guru SMP Negeri 1 Cicalengka yaitu sebanyak 57 orang 

responden Guru SMP. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus 

menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensus. 

Sehubungan dengan masalah penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk 

menganalisis berkenaan dengan “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Studi Kasus di SMP Negeri 1 Cicalengka”. 

Tabel 3. 1  

Jumlah Populasi 

No. NIP Nama Pelajaran 

1 19690406 199802 1 005 NANA SUPRIATNA, M.M.Pd IPA Terpadu 

2 19620804 198501 1 001 AGUS RAMA K, Drs Bhs. Inggris 

3 19611007 198303 2 005 
Hj. SRIE ANI SUPRIATINI, 

S.Pd 
IPS Terpadu 

4 19610503 198101 2 001 Hj. LILIS RETNAWATI, S.Pd IPS Terpadu 

5 19640703 198512 2 001 DIAH SUPARTINI, S.Pd Bahasa Sunda 

6 19620331 198302 2 002 EKA HARTINI, S.Pd Seni Budaya 

7 19640923 198703 2 005 DEDEH KURNIATI, S.Pd Bhs. Indonesia 

8 19620111 198212 2 001 RIA IRAWATI, A.Md IPA Terpadu 

9 19650528 199203 2 003 FERY FARIHAH, S.Pd IPS Terpadu 

10 19711103 199702 2 003 EKO AI SURYANI, S.Pd BK 

11 19690730 199212 1 001 ENANG SUMPENA, S.Pd IPA Terpadu 

12 19610727 198403 2 007 T. SITARESMI, S.Pd Bhs. Indonesia 

13 19640617 198412 2 004 YAYAH HAERIYAH, S.Pd Prakarya 

14 19670810 199812 2 001 NURHAROH, Dra IPS Terpadu 

15 19670530 199303 2 006 MELASARI DEWI, S.Pd IPS Terpadu 
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16 19691009 199412 2 002 YUYUN YULIANI, S.Pd, M.Pd Bhs. Inggris 

17 19650624 199802 2 001 JUNI   WRUHANINGSIH, Dra, 

M.M.Pd 

BK 

18 19651215 198602 2 004 Hj. EMI RAHMI, S.Pd IPA Terpadu 

19 19710606 199702 2 002 Hj. LILIS LATIFAH, S.Pd, 

M.MPd 

BK 

20 19691029 199412 2 003 EEM ROHMAH, S.Pd IPA Terpadu 

21 19700928 199412 2 001 Hj. ATIN SRIYATIN,S.Pd Bhs. Indonesia 

22 19680707 199802 2 002 CICIN KURAESIN, S.Pd Matematika 

23 19690305 199512 1 003 ASEP SUHERMAN, S.Pd PJOK 

24 19650526 200012 2 002 Hj. LIA

 MULYATININGSIH, 

S.Pd 

Bhs. Indonesia 

25 19621030 198702 2 002 WATI RAHMAWATI, S.Pd IPA Terpadu 

26 19721113 200212 2 001 Hj. YUYU YULIA, S.Pd Bhs. Inggris & 

Bhs. Sunda 

27 19690523 200701 2 006 Hj. YUYUN NURYANINGSIH, 

S.Pd. 

Bhs. Indonesia 

28 19680401 200801 1 004 H. IWAN HERMAWAN, S.E IPS Terpadu 

29 19771006 201101 1 001 BUDI SETIAWAN, S.Pd PJOK 

30 19780523 200710 2 001 HARIS ABIDI, S.T Prakarya 

31 19650409 200801 2 003 KONIAH, S.Pd Bhs. Inggris 

32 19681218 199512 1 002 Drs. ASEP MAHMUD H., 

M.M.Pd 

Matematika 

33 19701130 201412 2 001 MULYANI, S.Ag Pend. Agama & 

Seni Budaya 

34 19650527 201412 2 001 Dra. LILIS NAPISAH Pend. Agama & 

Seni Budaya 
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35 19690815199802 1 001 JAKARIA, S.Pd. PJOK 

36 19721208 199802 2 002 AI JUBAEDAH, S.Pd. Matematika 

37 19780523 200710 2 001 SITI NAJIYAH, S.Pd.I. Pend. Agama 

38 0537759660200022 SITI POPI RUMDANA, S.Pd Bhs. Indonesia 

39 9850757658300022 WULAN KARTINAH, S.Pd Bhs. Inggris 

40 5137757658300043 H. ASEP SAEPULLOH, S.Ag Pend. Agama 

41 9142747650200040 HENI RAHMAYANI, S.Pd PKn 

42 1053 7596 6030 0093 H. AHMAD ARIFIN, S.Pd.I. Pend. Agama 

43 9952762664200002 BHAKTI ANANDA, S.Pd PJOK 

44 2361754656130073 Hj. SUSI ISWANTI S., S.Pd.I Seni Budaya 

45 5137757658300043 PURI NIKEN RATININGTYAS 

P, S.Pd 

Bhs. Indonesia 

46 5137757658300043 KARTIKA CHANDRA A, S.Pd Bhs. Indonesia 

47 7261758659130150 ENDANG SARININGSIH, S.Pd. Matematika 

48 - ANNISA NUR FITRIANI, S.Pd. Bahasa Sunda 

49 2843771672130080 DICKY PURNAMA ALAM, 

S.Pd 

PJOK 

50 - INDRA NURULAENI, Ssi. PJOK 

51 4444761662130160 OKI NUGRAHA SETIAWAN, 

S.Pd. 

PKn. 

52 - GHINA FARRAS 

AYUNINGTYAS, M.Pd. 

Matematika 

53 2846774675130002 ASTI DAMAYANTI, S.Pd. PKn. 

54 - YANA, S.Com TIK 

55 - EMMA DEWI HASANAH, S.Pd. Seni Budaya 

56 - YOANA ADE KUSUMAH W, 

S.Pd. 

PKn 
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57 - DEDAH JUBAEDAH, S.Pd. Matematika 

Sumber: Arsip Data Guru SMPN 1 Cicalengka 

3.5 Definisi Operasional 

Definisi Operasional berfungsi untuk menghindari salah penafsiran terhadap 

judul dan ruang lingkup masalah yang akan diteliti, maka terlebih dahulu peneliti 

akan menjelaskan definisi operasional yang terkandung dalam judul ini sehingga 

terdapat persamaan pandangan antara penulis dan pembaca. Dalam penelitian ini 

terdapat beberapa yang perlu dijabarkan yakni sebagai berikut: 

Stres Kerja merupakan suatu kondisi yang dapat mempengaruhi fisik, proses 

berpikir, emosi, intelektual, dan hubungan antarpersonal, hasilnya stres yang terlalu 

berlebihan dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dan pada akhirnya dapat 

mengganggu penyelesaian tugas. Orang-orang yang mengalami stres menjadi tidak 

percaya diri kemudian merasa sangat kawatir sehingga mereka mudah marah, 

agresif, tegang atau memperlihatkan sikap yang tidak kooperatif. 

Kinerja Guru terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu faktor individu dan 

faktor lingkungan. Faktor individu meliputi: kemampuan, kebutuhan, kepercayaan, 

pengalaman, keterampilan, kepribadian, motivasi dan penghargaan. Faktor 

lingkungan meliputi: sarana dan prasarana belajar, lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa 

kuesioner atau angket yang dibuat sendiri oleh peneliti. Sugiyono (2016, hlm 102) 

menyatakan bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. 

Sehingga, instrumen penelitian berguna untuk mencari informasi yang lengkap 

mengenai suatu masalah, baik fenomena alam maupun sosial. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan data yang akurat 

yaitu dengan menggunakan skala likert. Sugiono (2016, hlm 93) menyatakan 

bahwa “Skala Likert digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Dengan 
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menggunakan skala likert dapat membantu peneliti dalam menjabarkan variabel ke 

dalam indikator yang dijadikan item pernyataan dan pertanyaan. 

Responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan cara 

memberi tanda silang pada alternatif jawaban di angket yang telah disebarkan. 

Likert dengan berbentuk Checklist pada jawaban yang telah ditentukan yakni 

singkat pembuatannya, mudah menstabulasikan data, menarik secara visual, efektif 

dan juga efisien waktu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis instrumen 

angket atau kuesioner dengan pemberian skor sebagai berikut: 

 Tabel 3. 2  

Skala Penskoran Instrumen Penelitian 

Sumber: Sugiyono (2012: 135) 

 

Alternatif Jawaban Bobot Skor 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-kadang (KD) 3 

Jarang (JR) 2 

Tidak Pernah (TP) 1 

  

 Dalam penyusunan instrumen, disusun berdasarkan indikator masing- 

masing variabel. Untuk mendapatkan kesahihan konstruk dilakukan melalui 

pendefinisian dan studi pustaka. Instrumen pada masing-masing indikator disusun 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) membuat kisi-kisi berdasarkan 

indikator variabel, (2) menyusun butir-butir pernyataan sesuai dengan insikator 

variabel, (3) melakukan analisis rasional untuk melihat kesesuaian dengan 

indikator serta ketepatan dalam penyusunan angket dari aspek yang diukur. 

 Menurut Arikunto (2006, hlm 162) menyatakan bahwa “Kisi-kisi bertujuan 

untuk menunjukkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data 

atau teori yang diambil”. Sehingga kisi-kisi instrumen penelitian adalah sebuah 

kerangka untuk menjadi acuan peneliti dalam Menyusun instrumen sehingga 

mempermudah prosesnya.  Kisi-kisi instrumen penelitian mencakup insikator 

untuk melakukan pengukuran variabel yang dibuat berdasarkan konsep atau teori 
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yang telah ada kemudian disesuaikan dengan kondisi di lapangan agar ada suatu 

kecocokan. Selanjutnya di jabarkan kembali dalam bentuk item pertanyaan oleh 

peneliti. Berikut ini adalah kisi- kisi penelitian dari variabel X (Stres Kerja) dan 

variabel Y (Kinerja Guru). 

Tabel 3. 3  

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No. 

Fokus 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator Item 

1.  Stres Kerja 

Faktor Instrinsik 

Fisik 

1 

2 

3 

Perasaan 

4 

5 

Pikiran 

6 

7 

8 

Perilaku 

9 

10 

Faktor Ekstrinsik 

Beban Kerja Yang 

Berlebih 

11 

12 

13 

14 

Iklim Organisasi 

15 

16 
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17 

Tanggung Jawab 

Yang Terlalu Tinggi 

18 

19 

20 

2. Kinerja Guru 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Menyiapkan silabus 

dan RPP 

1 

2 

Menyiapkan metode, 

media dan sumber 

pembelajaran 

3 

4 

 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pengelolaan Kelas 

5 

6 

7 

Penggunaan metode 

Pembelajaran 

8 

9 

10 

11 

Menyiapkan metode, 

media dan sumber 

pembelajaran 

12 

13 

14 

Evaluasi/ 

Penilaian 

Pembelajaran 

Evaluasi proses 

belajar 

15 

16 

17 
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  Evaluasi Hasil Belajar 

18 

19 

20 

 

3.7 Proses Pengembangan Instrumen 

Sebelum pengumpulan data dilakukan, angket yang akan digunakan sebagai 

instrumen tidak dapat langsung digunakan dalam penelitian, namun terlebih dahulu 

dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik sama dengan 

responden yang sebenarnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelemahan atau 

kekurangan dalam redaksi pertanyaan dan alternatif jawaban yang tersedia. Selain 

itu, uji coba angket ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas 

dari instrumen penelitian, karena pada umumnya harus memenuhi dua syarat 

utama, yaitu harus tepat (valid) dan tetap (reliabel).  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zainal Arifin (2011:245) bahwa uji 

coba ini mempunyai tujuan tertentu, yaitu untuk mengetahui apakah instrumen ini 

dapat di administrasikan dengan mudah, apakah setiap butir itu dapat dibaca dan 

dipahami oleh responden, ketepatan (validitas) instrumen secara keseluruhan, dan 

ketetapan (reliabilitas) instrumen”. 

Dalam uji coba angket ini, peneliti melakukan uji coba terhadap 30 orang 

guru yang di SMP Karya Pembangunan dan SMP Negeri 1 Nagreg. Setelah data uji 

coba angket terkumpul, dilanjutkan analisis untuk menguji validitas dan 

reliabilitasnya dengan menggunakan perhitungan statistik. 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 12): “Uji validitas adalah ketepatan antara 

data yang terkumpul dengan data yag sesungguhnya terjadi pada obyek yang 

diteliti”. Sedangkan menurut Arikunto (dalam Akdon, 2008 hlm. 143) menyatakan 

bahwa validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat keandalan atau 

kesahihan suatu alat ukur. Pengujian mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor 

total yang merupakan jumlah skor tiap butir. Tujuan dari uji validitas itu sendiri 
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yakni untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat memenuhi kriteria sebagai berikut: 

(1) Dapat mengukur apa yang diinginkan 

(2) Dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat 

(3) Sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 

tentang variabel yang dimaksud 

(4) Untuk menguji derajat ketepatan instrument penelitian agar dengan 

menggunakan validitas internal dengan analisa butir pada masing- masing 

variabel. 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan seberapa baik suatu instrumen 

digunakan untuk mengukur konsep yang seharusnya di ukur. Menurut Sugiyono 

(2011:235) untuk menguji validitas konstruk dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan skor totalnya. Uji Validitas 

merupakan suatu proses pengujian untuk mengukur kelayakan suatu instrument 

yang digunakan dalam penelitian. Hal ini sangat penting dilakukan, karena melalui 

uji validitas akan diketahui tingkat ke- validitas-an instrument penelitian yang akan 

berpengaruh terhadap kelayakan data. Data yang valid tersebut merupakan alat 

yang dapat dijadikan pembuktian atas hipotesis yang telah dirumuskan. (Akdon, 

2005, hlm. 144) Validitas angket dapat dihitung dengan rumus dibawah ini: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑁 (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

 √{𝑛. ∑𝑋2 − (∑𝑋)2} . {𝑁 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Keterangan : 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Koefisien Korelasi 

∑ 𝑋  = Jumlah skor item 

∑ 𝑋2 = Jumlah X kuadrat 

∑ 𝑌  = Jumlah skor total (seluruh item) 

∑𝑌2 = Jumlah Y kuadrat 

∑ 𝑋𝑌 = Jumlah perkalian X dan Y 

n  = Jumlah responden 

Distribusi/tabel r untuk 𝛼 = 0,05 
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Kemudian  hasil  dari  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dikonsultasikan  dengan  harga  kritis product  

moment  (rtabel),  apabila  hasil  yang  diperoleh  rhitung  > rtabel, maka instrumen 

tersebut valid. 

Tabel 3. 4  

Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel X (Stres Kerja) 

No. Variabel rhitung rtabel Keterangan Keputusan 

1 

Mudah ngantuk dan mata lelah 

ketika proses pembelajaran 

berlangsung 

0,748 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

2 

Mudah lelah ketika mengajar 

sehingga rentan terhadap 

penyakit 

0,544 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

3 
Sakit leher dan punggung ketika 

sedang mengajar 
0,422 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

4 

Khawatir, cemas, dan gelisah 

ketika hasil belajar peserta didik 

tidak sesuai 

0,585 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

5 

Mudah marah ketika 

menghadapi hambatan saat 

mengajar 

0,723 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

6 
Fokus dan konsentrasi rendah 

saat mengajar 
0,617 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

7 
Rendahnya Penghargaan dan 

motivasi terhadap diri sendiri 
0,612 0,361 

Valid 

 
Digunakan 
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8 

Mudah lupa dengan materi 

pembelajaran ketika terlalu 

ketika terlalu banyak hal yang 

sedang dipikirkan 

0,648 0,361 Valid Digunakan 

9 

Berbicara dengan nada suara 

tinggi ketika kondisi kelas 

kurang kondusif   

0,279 0,361 Tidak Valid 
Tidak 

digunakan 

10 
Tidak mampu rileks saat 

mengajar 
0,590 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

11 
Menyelesaikan tugas di luar jam 

kerja 
0,598 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

6 
Fokus dan konsentrasi rendah 

saat mengajar 
0,617 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

7 
Rendahnya Penghargaan dan 

motivasi terhadap diri sendiri 
0,612 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

12 
Beban mengajar yang diberikan 

terlalu banyak 
0,617 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

13 
Terlalu banyak beban 

administrasi sebagai guru 
0,748 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

14 
Kurang memahami mengenai 

tugas pekerjaan  dengan baik 
0,430 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

15 Iklim kerja tidak kondusif 0,648 0,361 Valid Digunakan 
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16 
Prosedur mengajar yang ada 

mempersulit dalam 
0,684 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

17 

Memiliki jiwa kompetitif yang 

rendah dalam bekerja untuk 

memperoleh prestasi 

0,457 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

18 
Rendahnya komitmen dan 

loyalitas terhadap pekerjaan 
0,486 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

19 
Bosan dengan rutinitas selama 

ini 
0,620 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

20 

Merasa tidak senang mendapat 

tanggung jawab pekerjaan yang 

tinggi 

0,562 0,361 

Valid 

 
Digunakan 

 

Berdasarkan hasil output SPSS bahwa dari 20 butir item Stres Kerja terdapat 

1 item (9) tidak valid. Dengan demikian jumlah butir angket yang digunakan untuk 

mengumpulkan data sebanyak 19. Jika dilihat dari validitas isi, setelah dianalisis 

dari 19 butir soal tersebut merupakan penjabaran dari kisi-kisi yang telah disusun 

berdasarkan indikator yang digunakan, sehingga telah memenuhi validitas isi. 
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Tabel 3. 5  

Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Y (Kinerja Guru) 

No. Variabel rhitung rtabel Keterangan 
Tindak 

Lanjut 

1 

 

Menentukan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan 

silabus dan karakteristik siswa 

0,432 0,361 Valid Digunakan 

2 Mengembangkan silabus dan 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

0,706 0,361 Valid Digunakan 

3 Sebelum mengajar memilih 

metode dan media sesuai yang 

dengan materi pembelajaran 

0,650 0,361 Valid Digunakan 

4 Menyiapkan sumber yang 

mengacu pada buku-buku 

terbaru sesuai kurikulum yang 

berlaku 

0,409 0,361 Valid Digunakan 

5 Memerikas kehadiran siswa 

sebelum memulai pembelajaran 

0,524 0,361 Valid Digunakan 

6 Mengaitkan materi yang telah 

dipelajari dengan materi yang 

akan dipelajari 

0,772 0,361 Valid Digunakan 

7 Mengaitkan materi dan memberi 

contoh dengan kehidupan nyata 

0,568 0,361 Valid Digunakan 
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8 Dalam mengajar menggunakan 

metode secara bervariasi 

(ceramah, tanya jawab, 

demontrasi, dll) 

0,789 0,361 Valid Digunakan 

9 Mengembangkan metode 

pengajaran sesuai kondisi kelas 

yang dihadapi 

0,447 0,361 Valid Digunakan 

10 Memberikan metode pengajaran 

yang tepat dan sesuai dengan 

materi pelajaran 

0,616 0,361 Valid Digunakan 

11 Menumbuhkan kreativitas dan 

inovasi peserta didik 

0,437 0,361 Valid Digunakan 

12 Memanfaatkan fasilitas media 

pengajaran yang ada di sekolah 

0,758 0,361 Valid Digunakan 

13 Menggunakan media 

pembelajaran seperti LCD dan 

video dalam menjelaskan materi 

pelajaran 

0,467 0,361 Valid Digunakan 

14 Menggunakan informasi dan alat 

belajar yang variatif berbasis 

internet/TIK 

0,764 0,361 Valid Digunakan 

15 Memberikan pertanyaan 

sebelum pembelajaran 

berlangsung 

0,695 0,361 Valid Digunakan 



46 

 

Kiki Sakinah, 2021 
PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA GURU 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

16 Memberikan tugas pekerjaan 

rumah secara rutin kepada siswa 

0,760 0,361 Valid Digunakan 

17 Membahas kembali tugas yang 

diberikan kepada peserta didik 

0,364 0,361 Valid Digunakan 

18 Melakukan penilaian hasil 

belajar secara lisan, tulisan dan 

pengamatan 

0,650 0,361 Valid Digunakan 

19 Memberikan soal ulangan sesuai 

dengan materi yang telah 

diajarkan 

0,661 0,361 
Valid 

Digunakan 

20 Melakukan penilaian akhir 

sesuai dengan materi yang telah 

diajarkan 

0,590 0,361 
Valid 

Digunakan 

1 

 

Menentukan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan 

silabus dan karakteristik siswa 

0,432 0,361 
Valid 

Digunakan 

2 Mengembangkan silabus dan 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

0,706 0,361 
Valid 

Digunakan 

Berdasarkan hasil output SPSS bahwa dari 20 butir item Kinerja Guru semua 

item dinyatakan valid. Dengan demikian jumlah butir angket yang digunakan untuk 

mengumpulkan data sebanyak 20. Jika dilihat dari validitas isi, setelah dianalisis 

dari 20 butir soal tersebut merupakan penjabaran dari kisi-kisi yang telah disusun 

berdasarkan indikator yang digunakan, sehingga telah memenuhi validitas isi. 
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3.7.2 Uji Reliabilitas  

Dalam menguji sebuah instrumen sangat dibutuhkan reliabilitas yang 

bertujuan untuk menentukan kualitas dari instrumen yang dikembangkan. Menurut 

Arikunto (2014, hlm. 221) reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa 

sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena isntrumen tersebut sudah baik. Uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi dan kestabilan isntrumen penelitian sebagai alat 

pengumpulan data. Reliabel berarti dapat percaya, sehingga angket yang diuji akan 

menghasilkan data yang sama meskipun diukur dalam waktu yang berbeda.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono (2016, hlm. 173) bahwa 

“Instrumen yang reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”. Menurut 

Subali (2012: 113) merumuskan bahwa reliabilitas berkaitan dengan 

keajegan/konsistensi, dimana suatu instrumen dinyatakan andal (reliabel) ketika 

memberikan hasil yang sama pada berkali-kali pengukuran. Hal tersebut dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana inkonsistensi hasil pengukuran dan memberikan 

hasil yang konsisten pada suatu penelitian yang dilakukan. Menurut Kasmadi dan 

Nia (2014, hlm 79) memaparkan bahwa uji reliabilitas dilakukan dengan rumus 

cronback alpha sebagai berikut: 

   𝑟11 = [
𝐾

(𝐾−1)
] [1 −

∑𝜎
2

𝑏

𝜎
2

𝑡

]  

Keterangan : 

𝑟11  = Reliabilitas Instrumen 

k = Banyaknya butir pertanyaan 

∑𝜎
2

𝑏
   = Jumlah varians butir 

𝜎
2

𝑡
  = varians total 
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Tabel 3. 6  

Kategori Koefisien Reliabilitas 

No Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas 

1 0,80 – 1,00 Tinggi 

2 0,60 – 0,80 Cukup Tinggi 

3 0,40 – 0,60 Agak Rendah 

4 0,20 – 0,40 Rendah 

5 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

     (Sumber: Kasmadi dan Sunariah, 2014:79) 

Hasil perhitungan dari rumus korelasi Cronbach alpha (α) dikonsultasikan 

dengan nilai tabel r product moment dengan dk=N-1, dan α sebesar 5% atau 0,05, 

maka kaidah keputusannya sebagai berikut: jika 𝑟11 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti reliabel, 

sedangkan jika 𝑟11 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak reliabel. 

Tabel 3. 7  

Uji Reliabilitas Variabel X dan Y 

No Variabel Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Sig Keterangan 

1 Stres Kerja (X) 0,898 >0,6 Reliabel 

2 Kinerja Guru (Y) 0,907 >0,6 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 25.0 For Windows) 

3.8 Prosedur Penelitian 

Dalam bagian prosedur penelitian ini, peneliti memaparkan langkahlangkah 

yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian sebagai bentuk operasional dari 

desain penelitian secara nyata. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian 

ini meliputi tahapan-tahapan yang akan dijelaskan sebagai berikut:  
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1. Mengkaji fokus bidang penelitian. Mengingat begitu luas dan kompleksnya 

bidang kajian Administrasi Pendidikan, tahap pertama yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu mengkaji secara spesifik bidang yang akan diteliti. Dengan 

mempertimbangkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil bidang 

manajemen sumber daya manusia dan meneliti serta menelaah lebih lanjut 

terkait permasalahan tentang beban kerja. 

2. Penemuan masalah. Setelah mengkaji dan memahami terkait bidang yang akan 

di kaji, peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mengkonfirmasi 

permasalahan tersebut pada lembaga terkait dengan persetujuan dan bimbingan 

dosen pembimbing untuk pengkajian dalam penelitian. Sehingga pada 

akhirnya permasalahan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah terkait 

beban kerja terhadap motivasi kerja pegawai. 

3. Perumusan masalah. Pada tahap ini peneliti merumuskan permasalahan dalam 

penelitian untuk di pecahkan dalam penelitian. 

4. Perumusan hipotesis. Pada tahap ini peneliti merumuskan hipotesis 

berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan serta teori yang 

digunakan. 

5. Memilih pendekatan penelitian. Tahap ini adalah tahap dimana peneliti 

memilih pendekatan yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu dengan 

pendekatan kuantitatif. 

6. Penentuan variabel dan sumber data. Pada tahap ini peneliti menentukan 

variabel X dan Y serta sumber data yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

7. Menentukan dan menyusun instrumen penelitian. Peneliti merancang dan 

menyusun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian berdasarkan pada 

teori dan kebijakan yang telah ditetapkan. Adapun instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner atau angket. 

8. Uji instrumen. Pada tahap ini peneliti melakukan uji instrumen yang bertujuan 

untuk mengetahui layak atau tidaknya instrumen untuk di pakai dalam 

penelitian melalui uji validitas dan reliabilitas. 
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9. Pengumpulan data. Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah peneliti 

melakukan pengumpulan data melalui penyebaran instrumen kepada sampel 

yang telah ditentukan. 

10. Analisis data. Tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah 

terkumpul dari instrumen yang telah diisi oleh responden untuk diolah sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. 

11. Temuan dan pembahasan. Pada tahap ini, temuan yang ditemukan berdasarkan 

data yang telah diolah akan dibahas secara rinci oleh peneliti. 

12. Kesimpulan dan saran. Tahap selanjutnya setelah peneliti membahas seluruh 

hasil temuan adalah menyimpulkan hasil keseluruhan dari penelitian dan 

kemudian memberikan saran terkait penelitian yang telah dilakukan. 

13. Pelaporan. Tahap terakhir dalam penelitian ini yaitu peneliti menyusun hasil 

penelitian dan menuangkannya dalam sebuah skripsi. 

3.9 Analisis Data Penelitian 

Analisis data penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain telah terkumpul. Berdasarkan pada metode 

dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif, maka proses analisis data penelitian yang dilakukan 

akan disajikan dalam bentuk perhitungan statistika. Peneliti menggunakan bantuan 

program Microsoft Office Excel dan program SPSS Versi 25.0 for Windows dalam 

proses pengolahan data dan analisis data penelitian. Adapun langkah-langkah 

analisis data penelitian yang akan ditempuh adalah sebagai berikut: 

3.9.1 Seleksi Data 

Sebagai langkah awal dalam analisis data penelitian, data yang telah 

terkumpul dari responden kemudian akan di sleksi untuk meyakinkan bahwa data 

yang terkumpul sudah layak untuk diolah lebih lanjut. 

3.9.2 Klasifikasi Data 

Langkah selanjutnya peneliti melakukan klasifikasi data atau pengelompokan 

data berdasarkan variabel penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya. Lalu 

menentukan skor pada butir jawaban responden melalui kriteria skor alternatif 

jawaban yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu dengan menggunakan kriteria 
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skala likert. Kemudian jumlah skor yang diperoleh dari data responden merupakan 

skor mentah dari setiap variabel yang berfungsi sebagai sumber pengolahan data 

berikutnya. 

3.9.3 Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan agar data yang telah terkumpul memiliki makna 

dan dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari suatu permasalahan yang diteliti. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data sebagai berikut: 

3.9.3.1 Menghitung Kecenderungan Umum Skor Variabel X dan Y 

Menggunakan Teknik Weight Means Score (WMS) 

Setelah memperoleh skor mentah pada masing-masing variabel melalui 

klarifikasi yang dilakukan sebelumnya. Kemudian skor mentah tersebut di hitung 

kecenderungan umumnya menggunakan teknik Weight Means Score (WMS) untuk 

menentukan kedudukan setiap item dan menggambarkan keadaan tingkat 

kesesuaian dengan kriteria atau tolak ukur yang telah ditentukan dari masing-

masing variabel. Adapun rumus Weight Means Score (WMS) adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Keterangan: 

 �̅� = Nilai rak setiap rata-rata yang dicari  

𝑥 = Jumlah skor gabungan  

𝑛 = Jumlah Responden  

Berikut ini adalah langkah-langkah yang ditetapkan dalam pengolahan data 

dengan menggunakan rumus Weight Means Score (WMS):  

1. Memberikan bobot nilai untuk setiap alternatif jawaban dengan menggunakan 

skala likert dengan nilai 1 sampai 5.  

2. Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawaban yang dipilih responden. 

3. Menjumlahkan jawaban dari setiap responden untuk setiap item yang 

kemudian di kaitkan dengan bobot alternatif jawaban. 

𝐱̅ 
𝒙

𝒏
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4. Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item pada masing-masing kolom. 

Menentukan kriteria untuk setiap item dengan menggunakan tabel konsultasi 

hasil perhitungan WMS sebagai berikut: 

Tabel 3. 8  

Konsultasi Hasil Perhitungan WMS 

Rentang Nilai Keterangan Penafsiran 

Variabel X Variabel Y 

4,01 – 5,00 Sangat Baik Selalu (SL) Selalu (SL) 

3,01 – 4,00 Baik Sering (SR) Sering (SR) 

2,01 – 3,00 Sedang Kadang-kadang 

(KD) 

Kadang-kadang 

(KD) 

1,01 – 2,00 Rendah Jarang (JR) Jarang (JR) 

0,00 – 1,00 Sangat 

Rendah 

Tidak Pernah (TP) Tidak Pernah (TP) 

Sumber: Sugiyono (2003:107) 

Dengan menggunakan tabel konsultasi hasil perhitungan WMS di atas, 

peneliti dapat mengukur instrumen penelitian terhadap variabel X (Stres Kerja) dan 

variabel Y (Kinerja Guru) yang menggunakan skala Likert akan memiliki kriteria 

dengan ketentuan adanya rentang nilai 0,01 0 1,00 bagi kriteria “Sangat Rendah” 

sedangkan untuk nilai 4,01 – 5,00 termasuk pada kriteria “Sangat Tinggi”. 

3.9.3.2 Mengubah Skor Mentah Menjadi Baku 

Setelah menghitung kecenderungan umum skor setiap variabel menggunakan 

rumus Weight Means Score (WMS) langkah selanjutnya adalah mengubah skor 

mentah menjadi skor baku dengan kata lain mengubah data yang berbentuk ordinal 

menjadi data interval. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut 

(Riduwan, 2013, hlm. 31)    

Ti =  50 +  10 
(xi −  x ) 

𝑆
 

Keterangan :  

𝑇𝑖   = Skor Baku  

Xi  = Skor Mentah  

S   = Standar deviasi 
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 �̅�   = rata-rata (mean) 

Untuk merubah skor mentah menjadi skor baku, maka perlu diketahui 

langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Menentukan skor mentah terbesar dan terkecil;  

b. Menentukan rentang (𝑅), yaitu skor tertinggi dikurangi skor terendah sebagai 

berikut:  

𝑅 = 𝑆𝑇 − 𝑆𝑅 

c. Menentukan banyak kelas (BK) dengan menggunakan rumus Strugess sebagai 

berikut:  

𝐵𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 

d. Menentukan panjang kelas interval (𝑖), dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

 i =
R 

BK
 

e. Membuat tabel distribusi frekuensi (BK) dan (𝑖)  

f. Mencarin nilai rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝑥 =
∑𝑓𝑥𝑖 

∑𝑓
 

g. Mencari simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 𝑠 = √ 𝑛. ∑ 𝑓 𝑥 2 − (∑𝑓𝑥𝑖 )² 𝑛 . (𝑛 − 1)  

𝑠 =  √
𝑛.∑ 𝑓 𝑥2 –  (∑𝑓𝑥𝑖)2

n . (n –  1)
 

h. Penghitung data mentah menjadi data baku dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

𝑇𝑖 =  50 +  10 
(𝑥𝑖 −  𝑥 ) 

𝑆
 

3.9.3.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas distribusi data dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 

data yang tersebar. Hasil dari pengujian normalitas data akan berpengaruh terhadap 

teknik statistika yang digunakan untuk pengolahan data selanjutnya. Sugiyono 

(2013, hlm. 75) menjelaskan bahwa:  

“Penggunaan statistik parametris, bekerja dengan asumsi bahwa data setiap 

variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi normal. Bila data 
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tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat digunakan untuk alat 

analisis. Sebagai gantinya digunakan teknik statistik lain yang harus berasumsi 

bahwa data berdistribusi normal. Teknik statistik itu adalah Statistik 

Nonparametris”.  

Dengan penjelasan tersebut, uji normalitas juga dilakukan untuk mengetahui 

dan menentukan apakah pengolahan menggunakan analisis data parametris atau 

non parametris. Adapun dalam perhitungan pengujian normalitas distribusi data 

dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25.0 dengan 

rumus Kolmogorov Smirnov, berikut ini merupakan langkah-langkah dalam 

menghitung skor kecenderungan masing-masing variabel: 

Buka program SPSS versi 2.5  

1. Masukan data baku variabel X dan variabel Y pada “data view”. 

2. Klik “variabel View”. Pada “Variabel View”, kolom name pada baris pertama 

diisi dengan variabel X dan baris kedua dengan variabel Y, pada kolom decimals 

menjadi 0, kolom label diisi dengan nama variabel X dan variabel Y.  

3. Kemudian pada “Data View” klik analyze lalu pilih regression kemudian linear 

untuk merubah data ke dalam bentuk residual. 

4. Maka kemudian akan muncul kotak dialog linear regression, dalam kotak 

tersebut pindahkan variabel X ke independen dan variabel Y ke dependen. 

5. Klik menu save, pada tabel residual, centang unstandardized lalu continue 

kemudian klik OK. 

6. Langkah selanjutnya klik menu analyze, pilih nonparametic test kemudian 

legacy dialogs lalu pilih 1- Sample K-S. 

7. Kemudian pindahkan variabel X,Y dan Unstandardized residual dalam kolom 

test variabel list. 9) Kemudian klik OK. 

 

3.9.3.4 Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh variabel X (Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah) terhadap 

Variabel Y (Motivasi Kerja Guru) dengan tahapan dalam uji hipotesis penelitiannya 

adalah sebagai berikut: 
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3.9.3.4.1 Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dilakukan dalam upaya untuk mengetahui 

hubungan antara variabel X (Stres Kerja) dengan variabel Y (Kinerja Guru). Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu korelasi Prearson Product Moment 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑁 ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

 √{𝑛. ∑𝑋2 − (∑𝑋)2} . {𝑁 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Keterangan : 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   = Koefisien Korelasi 

n    = Jumlah responden 

(∑𝑋𝑌)  = Jumlah perkalian X dan Y 

(∑𝑋)  = Jumlah skor tiap butir 

(∑𝑌)  = Jumlah skor total 

∑𝑋2   = Jumlah skor-skor X yang dikuadratkann 

∑𝑌2  = Jumlah 

skor-skor Y yang 

dikuadratkan 

Peneliti menggunaan bantuan program SPSS Versi 25.0 for Windows untuk 

melakukan penghitungan tersebut. Variabel yang akan dikorelasikan yaitu variabel 

X (Independen) dan Y (Dependen), maka rhitung merupakan hasil koefisien dari 

kedua variabel. Kemudian rhitung dibandingkan dengan rtabel, dengan taraf 

kesalahan sebesar 5%. Apabila rhitung > rtabel dan bernilai positif, maka terdapat 

hubungan yang positif sebesar angka hasil perhitungan tersebut. Selanjutnya 

menafsirkan koefisien korelasi untuk memberikan interpretasi dengan 

menggunakan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut: 
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Tabel 3. 9  

Tolak Ukur Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 -0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,339 Rendah 

0,400 – 0,599 Cukup Kuat 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Dalam pengukuran koefisien korelasi, terdapat interval dari nilai koefisien 

tersebut. Untuk interval koefisien “0,000 – 0,1999” termasuk pada tingkat korelasi 

yang “Sangat Rendah”. Sedangkan pada interval koefisien “0,800 – 1,000” di 

kategorikan bahwa tingkat hubungan atau korelasi “Sangat Kuat”. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Ho = Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara stres kerja 

terhadap kinerga guru di SMP Negeri 1 Cicalengka. 

b. Ha = Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara stres kerja 

terhadap kinerga guru di SMP Negeri 1 Cicalengka. 

Adapun langkah untuk mencari koefisien korelasi dengan menggunakan 

program SPSS Versi 25.0 sebagai berikut :  

a. Buka program SPSS, destinasi Variabel View dan definisikan dengan mengisi 

kolom-kolom berikut:  

1) Kolom name pada baris pertama diisi dengan variabe; X dan baris kedua 

dengan variabel Y.  

2) Kolom type, isi dengan numeric.  

3) Kolom widht isi dengan 8.  

4) Kolom decimal = 0.  

5) Kolom label diisi untuk baris pertama variabel X dan baris kedua variabel 

Y.  
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6) Kolom value dan missing diisi dengan none.  

7) Kolom align, pilih center; dan 8) Kolom measure, pilih scale.  

b. Aktifkan data view, kemudian masukan data variabel X dan Y.  

c. Klik menu analyze, kemudian pilih Correlate dan pilih Bivariate.  

d. Sorot variabel X dan Y, lalu pindahkan ke kotak variabel dengan cara mengklik 

tanda:  

e. Tandai pilihan kotak Pearson.  

f. Klik option dan tandai pada kotak pilihan Mean dan Standart Deviation, klik 

Continue; dan  

g. Klik OK. 

3.9.3.4.2 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 

Pengujian siginifikasi koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengukur 

tingkat signifikasi keterkaitan antara variabel X dan Y, maka digunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Akdon (2008, hlm. 188) sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
√𝑛 − 2 

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

thitung  = Nilai thitung 

r   = Koefisien korelasi hasil rhitung 

n  = Jumlah responden 

Pengujian signifikasi koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengukur 

tingkat signifikasi keterkaitan variabel X dan variabel Y. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini, secara statistik dapat diumuskan sebagai berikut: 

a. Ho : r = 0 

Artinya bahwa tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

b. Ha : 2 ≠ 0 

Artinya terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

Membandingkan thitung dengan ttabel α = 0,05, one tailed test dan derajat 

kebebasan (dk = n-2) dengan kaidah pengujian sebagai berikut: 

a. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima sehingga dapat dikatakan bahwa 

nilai korelasi Person Priduct Moment tersebut tidak signifikan. 
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b. Jika thitung > ttabel maka Ha diterima sehingga dapat dikatakan bahwa 

nilai korelasi Person Product Moment tersebut signifikan. 

3.9.3.4.3. Uji koefisien determinasi 

Adapun perhitungan koefisien determinasi menggunakan program SPSS 25.0 

For Windows dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Buka program SPSS 

b. Aktifkan data view, masukan data baku variabel X dan Y 

c. Klik Analyze, pilih Regresion, klik Linear; 

d. Pindahkan variabel X ke kotak independen dan vaiabel Y ke kotak dependen. 

e. Klik Statistic, lalu centang estimates¸model fir R square, descriptive, klik 

continue. 

f. Klik plots, masukan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak X, lalu Next. 

g. Masukan ZPRED KE KOTAK Y dan DEPENDEN ke kotak continue; 

h. klik save pada predicated value, pilih unstandarized dan prediction intervals 

klik means dan individu, lalu continue; dan 

i. klik options, pastikan bahwa taksiran probability sebesar 0,05, lalu klik 

continue dan klik OK. 

3.9.3.4.4 Uji Regresi Sederhana 

Adapun langkah-langkah perhitungan untuk mencari nilai analisis regresi 

linier melalui SPSS 25.0 For Windows yaitu sebagai berikut: 

a. Buka Program SPSS 

b. Aktifkan data view, masukan data baku variabel X dan Y 

c. Klik Aanalyze, pilih Regresion, klik Linear; 

d. Pindahkan variabel X ke kotak independen dan variabel Y ke kotak dependen. 

e. Klik statistic, lalu centang estimates, model fir R square, descriptive, klik 

continue. 

f. klik plots, masukan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak X, lalu Next. 

g. Masukan ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X. 

h. Pilih Histogram dan normal probability plot, klik continue. 

i. Klik save pada predicated value, pilih unsttandarixed dan prediction 

intervals klik means dan individu, lalu continue; dan 
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j. Klik option, pastikan bahwa taksiran probabilitt sebesar 0,05, lalu klik 

continue dan OK. 

 


